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ABSTRAK 

Bendungan adalah konstruksi bangunan melintang sungai yang dipergunakan untuk 

menaikkan permukaan sungai untuk irigasi dan kebutuhan air baku. Selama 

pembangunannya, bendung sering mengalami kerusakan atau ketidak stabilan, yang dapat 

mempengaruhi produksi pertanian. Persyaratan stabilitas harus dipenuhi dalam rangka 

pembangunan bendung, yang merupakan salah satu persyaratan utama untuk memastikan 

kapasitas dan umur bendung untuk menaikkan muka air yang mengalir ke lahan pertanian. 

Pembangunan Bendungan Cicinta dilatar belakangi oleh kebutuhan untuk mengatasi 

masalah kekurangan air dan pengendalian banjir di wikayah Kec Maja. Bendungan ini juga 

diharapkan dapat menjadi sumber air untuk kegiatan irigasi pertanian di 

sekitarnya.Berdasarkan penilaian kinerja dan AKNOP Situ WS C3 tahun 2022, situ ini 

memiliki kapasitas tampungan sekitar 16.296 m3 dan luas mencapai 17,30 Ha. Dari analisis 

yang dilakukan untuk mengetahui kerusakan dan volume sedimentasi, dengan melakukan 

inspeksi langsung dilapangan, untuk volume sedimentasi dengan cara menghitung 

kedalaman selisih antara kedalaman rencana waduk dengan kedalam sekarang, mengambil 

sampel kedalaman waduk secara merata sebanyak sepuluh titik dan menghitung luasan yang 

akan dikeruk dengan bantuan arcgis.Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis untuk 

perbaikan prosedur pemeliharaan dan perawatan Bendungan Cicinta Maja serta 

menyarankan penjadwalan ulang kegiatan operasional.dengan hasil analisi volume 

sedimentasi sebesar 10.040,766 m3 Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

keberlanjutan fungsi bendungan dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan pengelolaan 

sumber daya air di wilayah tersebut. 
 

Kata Kunci: bendungan cicinta maja; pemeliharaan bendungan; AKNOP; sedimentasi; evaluasi 

perbaikan 

 

ABSTRACT 

A dam is a transverse structure built across a river used to raise the river’s surface for 

irrigation and raw water needs. During its construction, a dam often experiences damage or 

instability, which can affect agricultural production. Stability requirements must be met in 

the dam construction process, as this is a primary condition to ensure the dam's capacity and 

lifespan to raise the water level flowing to agricultural land. The construction of the Cicinta 

Dam is motivated by the need to address water shortages and flood control issues in the Maja 

District area. This dam is also expected to serve as a water source for agricultural irrigation 

activities in the surrounding area. Based on the performance assessment and AKNOP Situ 

WS C3 in 2022, this reservoir has a storage capacity of approximately 16,296 m³ and an area 

of 17.30 hectares. The analysis conducted to determine damage and sedimentation volume 

involved direct field inspections. The sedimentation volume was determined by calculating 

the depth difference between the planned reservoir depth and the current depth, taking depth 
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samples evenly at ten points, and calculating the area to be dredged with the help of ArcGIS. 

This study provides strategic recommendations for improving maintenance procedures and 

scheduling the operational activities of the Cicinta Maja Dam. The sedimentation volume 

analysis yielded 10,040.766 m³. These findings are expected to contribute to the 

sustainability of the dam's function in supporting community needs and water resource 

management in the area. 

Keywords: cicinta maja dam; dam maintenance; AKNOP; sedimentation; repair evaluation. 

 

PENDAHULUAN 

Bendungan adalah konstruksi bangunan melintang sungai yang dipergunakan untuk 

menaikkan permukaan sungai untuk irigasi dan kebutuhan air baku (Ramadhani, 2022). 

Selama pembangunannya, bendung sering mengalami kerusakan atau ketidakstabilan, yang 

dapat mempengaruhi produksi pertanian (Firdaus, 2023). Persyaratan stabilitas harus 

dipenuhi dalam rangka pembangunan bendung, yang merupakan salah satu syarat utama 

untuk memastikan kapasitas dan umur bendung untuk menaikkan muka air yang mengalir 

ke lahan pertanian (Rikardo S, 2022). 

Pada zaman dahulu, bendungan dibangun untuk satu tujuan, yaitu penyediaan air atau 

irigasi (Wahsyati et al., 2021). Seiring berkembangnya peradaban, kebutuhan akan 

penyediaan air, irigasi, pengendalian banjir, navigasi, kualitas air, pengendalian sedimen, 

dan energi semakin meningkat (Iswandi & Dewata, 2021). Oleh karena itu, bendungan 

dibangun untuk tujuan tertentu, seperti penyediaan air, pengendalian banjir, irigasi, navigasi, 

pengendalian sedimentasi, dan pembangkit listrik tenaga air.. 

Pembangunan Bendungan Cicinta dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengatasi 

masalah kekurangan air dan pengendalian banjir di wilayah Kecamatan Maja. Bendungan 

ini juga diharapkan dapat menjadi sumber air untuk kegiatan irigasi pertanian di sekitarnya. 

Berdasarkan penilaian kinerja dan AKNOP Situ WS C3 tahun 2022, bendungan ini memiliki 

kapasitas tampungan sekitar 16.296 m³ dan luas mencapai 17,30 Ha. Manfaat dari 

bendungan ini adalah sebagai sumber air irigasi serta memiliki peran penting dalam 

konservasi sumber daya air dan irigasi di wilayah tersebut. 

Selain itu, bendungan ini juga berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi lokal 

melalui pariwisata dan aktivitas rekreasi serta mendukung keberlanjutan lingkungan. Oleh 

karena itu, pemeliharaan dan perawatan bendungan yang baik sangat penting untuk 

memastikan bendungan ini dapat terus berfungsi secara optimal dan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Pemeliharaan dan perawatan 

bendungan yang baik sangat penting untuk menjamin keselamatan, keberlanjutan 

operasional, efisiensi ekonomi, dan perlindungan lingkungan. Dengan melakukan 

pemeliharaan yang teratur dan tepat, risiko kegagalan struktur dapat diminimalisir, umur 

pakai bendungan dapat diperpanjang, dan fungsi operasional bendungan dapat dioptimalkan, 

sehingga mendukung kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. 

Dalam skala global, tantangan utama infrastruktur air termasuk di dalamnya 

bendungan adalah minimnya alokasi anggaran dan lemahnya sistem monitoring 

berkelanjutan (Hutajulu et al., 2024). Menurut United Nations Water (2020), lebih dari 60% 

bendungan tua di seluruh dunia tidak memiliki sistem pemeliharaan yang memadai dan 
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berada dalam kondisi berisiko tinggi (LKNR Indonesia, 2021). Fenomena ini juga ditemukan 

di Indonesia, yang memiliki lebih dari 200 bendungan aktif, di mana sebagian besar belum 

mendapatkan evaluasi pemeliharaan secara berkala (Makbul et al., 2023). Berdasarkan 

tinjauan pustaka, penelitian terdahulu seperti oleh Kusnadi (2020) di BBWS Bengawan Solo 

dan Prayoga (2022) di Yogyakarta telah menyoroti pentingnya evaluasi kinerja dan 

perhitungan AKNOP sebagai dasar penyusunan strategi perbaikan dan efisiensi anggaran. 

Namun, penelitian spesifik terkait Bendungan Cicinta Maja belum pernah dilakukan secara 

komprehensif, khususnya dalam konteks perhitungan AKNOP dan penyusunan Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) terstruktur.  

Penelitian ini hadir sebagai pembaruan ilmiah untuk menutupi kesenjangan tersebut. 

Evaluasi pemeliharaan Bendungan Cicinta Maja dengan pendekatan kuantitatif serta 

penyusunan AKNOP dan RAB akan memberikan kontribusi signifikan dalam pengambilan 

kebijakan teknis, terutama bagi pengelola bendungan dan pemerintah daerah yang 

bertanggung jawab atas keberlanjutan fungsi bendungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengevaluasi kondisi pemeliharaan dan perawatan Bendungan Cicinta Maja saat ini. 

Mengidentifikasi kebutuhan pemeliharaan dan perawatan yang belum terpenuhi. Menyusun 

rencana perbaikan yang tepat berdasarkan AKNOP dan RAB untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dan keberlanjutan bendungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bendungan Cicinta Maja, yang terletak di Kampung 

Cicinta RT 06/RW 01, Desa Maja, Kecamatan Maja, Kabupaten Lebak, Banten. Lokasi ini 

dapat diakses melalui jalur darat dari pusat Kabupaten Lebak, Banten. Bendungan ini 

memiliki peran vital dalam pengelolaan sumber daya air, irigasi, serta pengendalian banjir 

di wilayah tersebut. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan, terutama terkait 

dengan pemeliharaan dan perawatan Bendungan Cicinta Maja. Fokus utama penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan mengukur kebutuhan operasional dan pemeliharaan 

bendungan yang melibatkan analisis kuantitatif, seperti perhitungan biaya yang dibutuhkan 

untuk perbaikan dan pemeliharaan bendungan.  

Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data Primer:  

1. Observasi Lapangan 

Dilakukan untuk mengevaluasi kondisi fisik bendungan, seperti kerusakan pada 

struktur bendungan, pintu air, tanggul, dan spillway. Observasi juga mencakup pemantauan 

terhadap pemeliharaan yang sedang berlangsung atau yang telah dilakukan.  

2. Wawancara 

Dilakukan dengan pengelola, operator, teknisi, dan pihak terkait lainnya yang terlibat 

langsung dalam operasional dan pemeliharaan bendungan. Wawancara ini bertujuan untuk 
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memperoleh informasi terkait prosedur pemeliharaan, tantangan yang dihadapi, serta 

estimasi biaya yang diperlukan. 

 

Data Sekunder: 

1. Laporan Pemeliharaan dan Perbaikan 

Berisi catatan historis mengenai pemeliharaan sebelumnya, jenis pekerjaan yang 

dilakukan, dan hasil inspeksi rutin. 

2. Dokumen Teknis Bendungan 

Mencakup informasi mengenai desain, dimensi, kapasitas, dan struktur fisik 

bendungan yang penting untuk menganalisis kekuatan bendungan dan kebutuhan 

pemeliharaan. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui 

perhitungan Angka Kebutuhan Nyata Operasional dan Pemeliharaan (AKNOP) untuk 

menentukan estimasi biaya yang dibutuhkan untuk pemeliharaan rutin dan perbaikan 

bendungan (Yuliyanti et al., 2023). Perhitungan ini dilakukan berdasarkan harga satuan 

pekerjaan (AHSP) dan analisis Rencana Anggaran Biaya (RAB) (Aziz, 2021). Data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara akan dianalisis untuk mengetahui kondisi fisik 

bendungan serta kebutuhan pemeliharaan yang mendesak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi 

Bendungan Cicinta Maja terletak di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Bendungan 

ini berada di wilayah yang strategis, mengairi daerah pertanian dan memenuhi kebutuhan air 

masyarakat setempat. 

Fungsi Utama 

Irigasi: Mendukung pengairan lahan pertanian di sekitar kawasan bendungan, meningkatkan 

produktivitas pertanian. 

Pengendalian Banjir: Mengurangi risiko banjir di daerah hilir sungai. 

Konservasi Sumber Daya Air: Berperan sebagai sumber daya air yang berkelanjutan. 

Karakteristik Bendungan 

Tipe Bendungan: Bendungan ini merupakan bendungan urugan (earth-fill dam) yang 

menggunakan material tanah dan batu. 
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Hasil Monitoring Kerusakan dan Permasalahan Pada Bendungan 

No. 
Tanggal 

Inspeksi 

Lokasi 

Kerusakan 

Jenis 

Kerusakan 

Deskripsi 

Kerusakan 

Tingkat Kerusakan 

(Ringan/Sedang/Berat) 
Foto Dokumentasi 

Tindakan 

yang 

Diperlukan 

1 07/11/24 
Pintu 

Pelimpah 

Jarak Antara 

Bagian Pintu 

Kondisi 

Warna dan 

Lapisan 

Pelindung 

Adanya celah 

yang cukup 

besar di antara 

bagian penahan 

pintu air, yang 

kemungkinan 

dapat 

menyebabkan 

kebocoran atau 

aliran air yang 

tidak terkendali. 

Hal ini terjadi 

karena 

pergeseran atau 

keausan pada 

bagian struktur 

atau engsel pintu 

air. 

Lapisan cat 

terlihat mulai 

mengelupas atau 

pudar, terutama 

di area yang 

sering terpapar 

air. Ini 

mengindikasikan 

kurangnya 

pemeliharaan 

atau 

perlindungan 

terhadap 

komponen yang 

rentan terhadap 

air dan cuaca. 

Berat 

 

Pengelasan 

dan 

pengencangan 

komponen 

yang longgar, 

pemgecatan 

ulang yang 

berkarat 
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No. 
Tanggal 

Inspeksi 

Lokasi 

Kerusakan 

Jenis 

Kerusakan 

Deskripsi 

Kerusakan 

Tingkat Kerusakan 

(Ringan/Sedang/Berat) 
Foto Dokumentasi 

Tindakan 

yang 

Diperlukan 

2 07/11/24 

Tanggul 

Penahan 

disekitar 

dinding 

Kerusakan 

pada Struktur 

Tanggul/Batu 

Penahan 

Erosi Tanah 

Terdapat bagian 

tanggul atau 

dinding penahan 

yang terbuat dari 

batu yang 

terlihat 

mengalami 

keruntuhan atau 

longsor. 

adanya erosi 

tanah di sekitar 

tanggul 

Berat 

 

Perbaikan dan 

Penguatan 

Struktur 

Penahan 

Penggunan 

bronjong 

(keranjang 

kawat berisi 

batu) untuk 

memperkuat 

area tepi 

tanggul dan 

mencegah 

kerusakan 

tambahan 

akibat aliran 

air. 

3.  07/11/24 
Dinding 

bendungan 

Lubang pada 

Struktur 

Dinding 

Bendungan 

Adanya lubang 

atau kerusakan 

signifikan pada 

dinding 

bendungan. Ini 

dapat 

disebabkan oleh 

erosi, tekanan 

air yang tinggi, 

atau kualitas 

material yang 

tidak memadai. 

 

Berat 

 

 Menutup 

kerusakan 

pada dinding 

dan 

memperkuat 

struktur. 

 Penambalan 

sementara: 

Gunakan 

material kedap 

air seperti 

beton instan, 

geomembrane, 

atau resin 

epoksi untuk 

menutup 

lubang. 

Perbaikan 

permanen: 

Rekonstruksi 

bagian dinding 

yang rusak 
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No. 
Tanggal 

Inspeksi 

Lokasi 

Kerusakan 

Jenis 

Kerusakan 

Deskripsi 

Kerusakan 

Tingkat Kerusakan 

(Ringan/Sedang/Berat) 
Foto Dokumentasi 

Tindakan 

yang 

Diperlukan 

dengan beton 

bertulang. 

Tambahkan 

lapisan 

pelindung 

seperti riprap 

(batu 

pelindung) 

untuk 

mencegah 

erosi lebih 

lanjut. 

 

4 07/11/24 Sedimentasi  

Terjadi 

Pendangkalan 

Akibat 

sedimentasi 

Adanya 

Sedimentasi 

yang terlihat 

pada waduk 

Sedang  

 

Merencanakan 

Penegerukan 

Sedimentasi 

dalam waktu 

dekat dengan 

menggunakan 

exavator 

5 07/11/24 Vegetasi  

Adanya 

tumbuhan liar 

yang tumbuh 

Terlihat vegetasi 

disekita 

bendungan 

Ringan 

 

Merencankan 

pemangkasan 

vegetasi  
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Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) Untuk Perbaikan dan Pemeliharaan 
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KESIMPULAN 

1. Kondisi Beindungan: Beindungan Cicinta Maja meingalami beibeirapa keirusakan signifikan, seipeirti 

keibocoran pada struktur, seidimeintasi yang parah, dan eirosi pada tanggul peinahan. 

2. Evaluasi Peimeiliharaan: Peimeiliharaan rutin yang dilakukan masih beilum optimal, seihingga teirjadi 

peinumpukan seidimeintasi dan keirusakan pada beibeirapa bagian beindungan. 

3. Estimasi Biaya: Peirhitungan Angka Keibutuhan Nyata Opeirasi dan Peimeiliharaan (AKNOP) 

meinunjukkan bahwa peimeiliharaan dan peirbaikan meimeirlukan anggaran yang cukup beisar, 

teirutama untuk peingeirukan seidimeintasi dan peirbaikan struktur beindungan. Yang dimana 

didapatkan untuk biaya pengerukan sedimentasi,pergantian pintu air,pembabadan 

rumput,pembuatan tanggul/talud dan perbaikan saluran pelimpah memerlukan anggaran 

sebesar Rp 390.000.000,00. 

Hal teirseibut meinunjukan bagaimana peintingya peireincanaan peimeiliharaan seibuah 

beindungan, tidak hanya meimbangun kita pun peirlu meimikirkan peimeiliharaanya untuk teitap 

meinjaga kondisi beindungan beirjalan deingan baik dan teirawatt agar teirhindar dari kerusakan 

yang fatal. 
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